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Abstract 

This study aims to determine the effect of Motivation, Entrepreneurship Education, Income Expectations, Self-

Efficacy, and Digital Marketing on Student Entrepreneurial Interest in the Covid-19 Pandemic Period. The 

population in this study were undergraduate students of Accounting, Faculty of Economics and Business, Jenderal 

Sudirman University Class of 2018 and 2019. The sample in this study was 75 accounting students, consisting of 38 

students from the 2018 class and 37 students from the 2019 class. The data collection technique in this study was a 

questionnaire. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that: 

(1) Motivation has a positive effect on student interest in entrepreneurship; (2) Entrepreneurship Education has a 

positive effect on student interest in entrepreneurship; (3) Income Expectations have no effect on students' interest in 

entrepreneurship; (4) Self- fixation has a positive effect on student interest in entrepreneurship; (5) Digital Marketing 

has a positive effect on students interest in entrepreneurship. 
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Pendahuluan 

Indonesia mempunyai sumber daya alam yang besar, dan juga sumber daya manusia yang banyak. 

Namun demikian, Indonesia masih menghadapi masalah yang besar dalam bidang kemiskinan dan lapangan 

kerja. Berdasarkan data dari BPS atau Badan Pusat Statistik di tahun 2020, TPT atau Tingkat Pengangguran 

Terbuka Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) mencapai 13,55 persen, untuk lulusan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sebesar 9,86 persen, lulusan Sekolah Menengah Pertama sebesar 6,46 persen, sedangkan lulusan 

diploma serta universitas masing- masing sebesar 8,08 persen dan 7,35 persen (bps.go.id). 

Rata-rata, lulusan perguruan tinggi lebih siap untuk mencari pekerjaan, bukan untuk menciptakan 

pekerjaan. Masa depan lulusan perguruan tinggi lebih siap untuk mengikuti seleksi pegawai baru, baik 

dari instansi pemerintah maupun perusahaan swasta, daripada mempersiapkan diri untuk membuka 

lapangan pekerjaan melalui kewirausahaan, oleh karena itu mahasiswa harus dibimbing dan didukung 

tidak hanya sebagai pencari kerja tetapi mampu dan bersedia menjadi pencipta lapangan kerja atau 

wirausaha. 

Dampak dari adanya Covid-19 salah satunya banyak pekerja yang terpaksa di PHK serta karyawan 

yang dirumahkan, sehingga banyaknya masalah pengangguran dan kemiskinan. Salah satu cara untuk 

memecahkan masalah tersebut adalah dengan berwirausaha. Pembinaan kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi pengangguran karena dengan 

berwirausaha mahasiswa dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri atau menjadi wirausaha setelah 

lulus. Berbagai bentuk pembelajaran dan pelatihan telah dilakukan oleh para pihak dalam bentuk seminar 

dan kursus di sekolah bisnis, komunitas wirausaha, Universitas dan sekolah umum termasuk Universitas 

Jenderal Soedirman. Untuk mewujudkan mahasiswa berwirausaha, Universitas Jenderal Soedirman 

menyediakan program mata kuliah kewirausahaan wajib dan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis minat berwirausaha berdasarkan 

faktor motivasi, pendidikan kewirausahaan, ekspektasi pendapatan, efikasi diri dan digital marketing di 

masa pandemi Covid-19. Hal ini dikarenakan minat berwirausaha sangat penting ditingkatkan mahasiswa 

sebelum akan meningkatkan jumlah wirausaha dan mengurangi pengangguran di indonesia. Variabel 

digital marketing juga ditambahkan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh motivasi, pendidikan kewirausahaan, ekspektasi 
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pendapatan, efikasi diri dan digital marketing terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu Kuantitatif dengan metode Convenience Sampling. Penelitian ini akan dilakukan 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jenderal Soedirman dengan responden penelitiannya yaitu 

mahasiswa jurusan Akuntansi Angkatan 2018 dan 2019. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh motivasi, pendidikan kewirausahaan, ekspektasi pendapatan, efikasi diri, dan 

digital marketing terhadap minat berwirausaha mahasiswa di masa pandemi Covid-19. 

 

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Theory Of Planned Behavior (TPB 

Theory Of Planned Behavior adalah teori yang menekankan rasionalitas perilaku manusia serta 

keyakinan bahwa perilaku yang ditargetkan berada di bawah kendali sadar individu. Perilaku tidak hanya 

tergantung pada niat seseorang, tetapi juga pada faktor-faktor lain yang tidak berada dalam kendali 

individu, seperti ketersediaan sumber daya dan kesempatan untuk mewujudkan perilaku (Ajzen, 2005) 

dalam (Sintya, 2019). 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) menunjukkan dua keyakinan spesifik, yaitu persepsi 

kemudahan penggunaan teknologi dan manfaat teknologi yang dirasakan dalam menentukan niat 

perilaku seseorang pengguna teknologi (Venkatesh, 2000). TAM adalah sebuah teori yang 

menggambarkan persepsi pengguna teknologi. Persepsi pengguna tersebut akan mempunyai pengaruh 

terhadap minat menggunakan teknologi informasi tersebut. 

 

Motivasi 

Motivasi adalah kondisi dalam diri seseorang yang menggerakkan keinginan individu guna 

melakukan suatu hal tertentu demi mencapai tujuannya (Oktiani, 2017). Banyak orang yang berhasil di 

bidangnya dikarenakan adanya motivasi yang kuat di dalam diri seseorang dalam mendorong tindakan-

tindakannya. 

 

Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan adalah suatu proses atau kegiatan untuk menginternalisasikan 

kewirausahaan melalui lembaga pendidikan formal (sekolah dan perguruan tinggi) dan lembaga informal 

(lembaga pelatihan) yang bermanfaat dalam kehidupannya, memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kewirausahaan untuk memanfaatkan peluang bisnis (Mardia et al., 2021). 

 

Ekspektasi Pendapatan 

Ekspektasi Pendapatan adalah harapan seseorang atas pendapatan yang akan didapatkan dari 

hasil usaha yang telah dilakukannya untuk memenuhi segala kebutuhan hidup (Sari, 2017). Apabila 

seseorang mempunyai ambisi untuk mendapatkan penghasilan yang tinggi dengan menjadi wirausaha, hal 

tersebut dapat meningkatkan keinginan atau mendorong seseorang untuk menjadi seorang wirausaha. 

 

Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan perasaan dan keyakinan seseorang tentang kekuatan dan kemampuannya. 

Seseorang yang memiliki self-efficacy percaya bahwa diri sendiri dapat dengan aman mencapai tujuan 

tersebut dengan segala kemampuannya. Selain keyakinan, efikasi diri juga diartikan sebagai harapan 

bahwa usaha seseorang akan selalu berhasil (Branden, 2017). 

 

Digital Marketing 

Digital Marketing merupakan peningkatan dari pemasaran secara tradisional yang dilakukan 

dengan cara flayering, beriklan di media cetak dan televisi. Digital Marketing menjadi sarana untuk 

melaksanakan promosi produk dan jasa dari para wirausaha siapapun itu (Harini et al., 2021). 

 

Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha merupakan rasa minat untuk menjadi wirausaha dan mau bekerja keras dan 

tekun untuk mencapai kemajuan usaha yang sedang dijalaninya (Hasibuan, 2019). Minat berwirausaha 
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adalah perasaan senang dan tertarik seiring dengan keinginan untuk belajar lebih banyak dan kemudian 

melakukan segala aktivitas yang berhubungan dengan wirausaha. 

 

Hipotesis 

Motivasi berwirausaha bisa dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB). Dengan adanya 

norma subjektif yaitu suatu tekanan sosial yang dapat dirasakan oleh seseorang untuk melakukan atau 

tidak melakukan perilaku, tekanan tersebut bisa dari internal maupun eksternal diri seseorang, seperti 

motivasi. Sehingga semakin besar motivasi yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi juga untuk 

minat berwirausaha. Sejalan dengan penelitian ini menghasilkan pengaruh positif adalah pada (Sintya, 

2019); (Fathiyannida & Erawati, 2021); (Tasidjawa et al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah: 

H1: Motivasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha di masa pandemi. 

 

Pendidikan kewirausahaan dengan Theory of planned behavior (TPB), yaitu dengan adanya 

tekanan sosial yang muncul dalam diri seseorang, maka seseorang tersebut memiliki minat untuk 

memperhatikan seminar, pelatihan yang diadakan oleh berbagai pihak ataupun pada saat perkuliahan 

mengenai kewirausahaan. Sejalan dengan penelitian ini menghasilkan pengaruh positif adalah pada 

(Lesmana et al., 2018); (Sintya, 2019); (Hasibuan, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 2 

dalam penelitian ini adalah: 

H2: Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha di 

masa pandemi. 
 

Ekspektasi pendapatan bisa dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB). Komponen 

kontrol perilaku di dalam kehidupan sehari-hari seseorang menginginkan penghasilan yang tinggi, dan 

akan mencari cara untuk mendapatkannya dengan berwirausaha dibandingkan menjadi seorang karyawan. 

Sehingga, muncul sikap dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu berdasarkan ekspektasinya. 

Sejalan dengan penelitian ini menghasilkan pengaruh positif adalah pada (Hadyastiti et al., 2020); 

(Setiawan & Malik, 2021); (Wardani et al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 3 dalam 

penelitian ini adalah:  

H3: Ekspektasi Pendapatan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha di masa 

pandemi. 

 

Efikasi diri dapat dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB). Komponen kontrol 

perilaku pada theory of planned behavior digambarkan oleh perasaan individu dalam mengendalikan atau 

mewujudkan perilaku, dengan melihat pengalaman orang lain dalam kesuksesan hasil kerjanya, 

seseorang akan tumbuh keyakinan dalam dirinya untuk bisa mengeluarkan usaha yang keras agar meraih 

kesuksesan dalam pekerjaannya atau berwirausaha. Sejalan dengan penelitian ini menghasilkan pengaruh 

positif adalah pada (Sintya, 2019); (Adam et al., 2020); (Setia, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H4: Efikasi Diri berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha di masa pandemic. 

 

Digital marketing dapat dikaitkan dengan Theory Acceptance Modal (TAM), dengan adanya 

kemudahan terhadap penggunaan teknologi dan manfaat teknologi tersebut akan menentukan niat 

seseorang dalam melakukan sesuatu. Kemudahan dalam pemasaran melalui digital akan memunculkan 

minat berwirausaha seseorang. Sejalan dengan penelitian ini menghasilkan pengaruh positif adalah pada 

(Istiqomah, 2021); (Setyaningsih & Sukardi, 2020). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H5 : Digital Marketing berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha di masa 

pandemi.. 
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Metoda Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jenderal 

Soedirman jurusan Akuntansi S1 angkatan 2018 dan 2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Convenience Sampling, dengan kriteria mahasiswa yang sudah mengambil Mata Kuliah 

Kewirausahaan dan Manajemen Pemasaran, jurusan Akuntansi S1 angkatan 2018 dan 2019. Jumlah 

sampel yang digunakan 75 masing-masing 38 angkatan 2018 dan 37 angkatan 2019. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. Penyebaran 

kuesioner dilakukan secara langsung kepada mahasiswa Akuntansi Universitas Jenderal Soedirman guna 

memperoleh data mengenai Motivasi, Pendidikan Kewirausahaan, Ekspektasi Pendapatan, Efikasi Diri, 

Digital Marketing dan Minat Berwirausaha. 

 

Variabel Dependen 

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen 

(bebas), variabel ini sering juga disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen (Sugiyono, 2018). 

 

Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha adalah keinginan untuk bekerja keras, mandiri, atau memiliki kemauan yang kuat 

untuk memenuhi kebutuhannya dari kegagalan yang telah dialaminya untuk belajar setiap saat, tanpa takut 

akan resiko (Hastuti et al., 2020). Untuk mengukur minat berwirausaha terdapat indikator yang digunakan 

yaitu: jiwa kepemimpinan, perbandingan dengan pekerja lain, tidak ada ketergantungan, membantu 

lingkungan sosial, berorientasi pada masa depan. Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert 1-

5 pilihan dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

 

Variabel Independen 

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel ini juga sering disebut dengan variabel stimulus, predikator, dan antecedent 

(Sugiyono, 2018). 

 

Motivasi 

Motivasi adalah dorongan dari seorang individu yang dapat merangsangnya untuk melakukan tindakan 

atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan mengapa seseorang berperilaku atau melakukan sesuatu 

(Husaini, 2013 : 276). Untuk mengukur variabel motivasi terdapat indikator yang digunakan yaitu: laba, 

kebebasan, impian personal, kemandirian. Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert 1-5 

pilihan dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

 

Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan merupakan upaya internalisasi jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui 

institusi pendidikan maupun institusi lain seperti lembaga pelatihan, training dan sebagainya (Wibowo, 

2011 : 30). Untuk mengukur variabel pendidikan kewirausahaan terdapat indikator yang digunakan yaitu: 

pemahaman materi yang telah diajarkan, penerapan dari teori mata kuliah yang telah dipelajari. 

Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert 1-5 pilihan dari sangat tidak setuju sampai sangat 

setuju. 

 

Ekspektasi Pendapatan 

Ekspektasi Pendapatan adalah harapan seseorang ketika menjadi seorang wirausaha untuk mendapatkan 

penghasilan yang besar dan tidak terbatas sesuai dengan apa yang diharapkannya, Keberhasilan 

penghasilan yang diperoleh ketika memulai usaha adalah karena kerja keras dan usaha (Scarborough, 

Norman., Wilson, Doug., Zimmerer, 2008 : 12). Untuk mengukur variabel ekspektasi pendapatan 

terdapat indikator yang digunakan yaitu: pendapatan yang tinggi, pendapatan yang tidak terbatas. 

Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert 1-5 pilihan dari sangat tidak setuju sampai sangat 

setuju. 

 

Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah keyakinan individu pada kemampuan untuk mengatur dan mengimplementasikan 
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tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997 : 31). Efikasi diri di dalam 

penelitian ini terdapat indikator yang digunakan yaitu: melihat orang lain, pengalaman, persuasi sosial, 

faktor biologis. Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert 1-5 pilihan dari sangat tidak setuju 

sampai sangat setuju. 

 

Digital Marketing 

Digital marketing merupakan segala upaya yang berkaitan dengan pemasaran menggunakan perangkat 

yang terhubung ke Internet menggunakan berbagai strategi dan media digital. Tujuannya adalah untuk dapat 

berkomunikasi dengan calon konsumen melalui saluran komunikasi Online (Chakti, 2019 : 11). Untuk 

mengukur variabel digital marketing terdapat indikator yang diigunakan yaitu: cost transaction, 

interactive, incentive program, site desing. Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert 1-5 

pilihan dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

 

Teknik Analisis Data  

Analisis regresi berganda merupakan suatu hubungan secara linier antara dua variabel atau lebih 

terhadap variabel dependen. Digunakan untuk mengetahui arah hubungan antar variabel independen 

dengan variabel dependen apakah berhubungan positif atau negatif (Ghozali, 2018). Bentuk persamaan 

dari analisa ini adalah: 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + ε 

 

Keterangan: 
Y  = Minat Berwirausaha 

α  =  Konstanta persamaan regresi  

β1   = Koefisien regresi X1 

X1  = Motivasi 

β2  =  Koefisien regresi X2 

X2   = Pendidikan Kewirausahaan  

β3  = Koefisien regresi X3 

X3  = Ekspektasi Pendapatan  

β4  = Koefisien regresi X4 

X4  = Efikasi Diri 

β5  =  Koefisien regresi X5 

X5  = Digital Marketing 

ε  = Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Data Penelitian 

 
Tabel 1. Data Sampel Mahasiswa 

No Keterangan Total % 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 22 29,3% 

 Perempuan 53 70,7% 

 Total 75 100% 

2 Angkatan   

 2018 38 50,7% 

 2019 37 49,3% 

 Total 75 100% 

Sumber : Data diproses pada tahun 2022 

 

Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

 
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Motivasi (M) 75 1 5 3,93 0,4466 

Pendidikan Kewirausahaan 

(PK) 

 

75 

 

1 

 

5 

 

3,90 

 

0,5540 

Ekspektasi 

Pendapatan (EP) 

75 1 5 3,93 0,2664 

Efikasi Diri 

(ED) 

75 1 5 3,90 0,4211 

Digital 

Marketing (DM) 

75 2 5 4,52 0,3582 

Minat 

   Berwirausaha (MB) 

  

75 1 5 3,94 0,6171 

  

  

Sumber : Data diproses pada tahun 2022 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  75 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. Deviation 3,68189370 

 Absolute ,107 

Most Extreme Differences Positive ,083 

 Negative -,107 

Kolmogorov-Smirnov Z  ,926 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,358 

Sumber : Data diproses pada tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 3 uji normalitas di atas, pada penelitian ini hasil output uji normalitas nilai 

signifikansinya sebesar 0,358. Maka hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini sampel yang diambil 

mempunyai populasi yang berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikan Keterangan 

Motivasi (M) 0,140 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Pendidikan 

Kewirausahaan (PK) 

0,276 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Ekspektasi 

Pendapatan (EP) 

0,607 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Efikasi Diri (ED) 0,347 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Digital Marketing 

(DM) 

0,053 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber : Data diproses pada tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 5 variabel dalam penelitian 

ini memiliki nilai signifikansi yang lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Toleance VIF Keterangan 

Motivasi (M) 0,442 2,261 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Pendidikan 

Kewirausahaan (PK) 

 

0,551 

 

1,815 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Ekspektasi 

Pendapatan (EP) 

0,502 1,991 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Efikasi Diri (ED) 0,461 2,171 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Digital 

Marketing (DM) 

0,734 1,363 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber : Data diproses pada tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas hasil multikolinearitas pada 5 variabel dalam penelitian ini memiliki nilai VIF 

≤ 10. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam 

model regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi thitung Signifikan 

Motivasi (M) 0,667 4,576 0,000 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

(PK) 

 

0,212 

 

2,011 

 

0,048 

Ekspektasi 

Pendapatan 

(EP) 

 

- 0,209 

 

-0,899 

 

0,372 

EfikasiDiri 

(ED) 

0,330 2,178 0,033 

Digital 

Marketing 

(DM) 

 

0,307 

 

2,021 

 

0,047 

Konstanta 3,790 0,748 0,457 

Adjusted R 

Square 

0,635   

Fhitung 26,712   

Fsig 0,000   

*Sig. < 0,05   

Sumber : Data diproses pada tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 22 di atas, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

 

Y = 3,790 + 0,667 M + 0,212 PK - 0,209 EP + 0,330 ED + 0,307 DM + e 
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Uji Goodness of Fit 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 6 yang dapat dilihat di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted 

R Square yaitu sebesar 0,635 atau sebesar 63,5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel minat 

berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini yaitu motivasi, pendidikan 

kewirausahaan, ekspektasi pendapatan, efikasi diri, dan digital marketing. Sebanyak 36,5% yaitu sisa dari 

63,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang terdapat diluar penelitian. 

 

Uji F (Uji Kelayakan Model) 

Hasil uji f pada Tabel 6 yang dapat dilihat di atas menunjukkan nilai Fhitung yaitu sebesar 

26,712 dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 yang di mana lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen yaitu motivasi, pendidikan kewirausahaan, ekspektasi 

pendapatan, efikasi diri dan digital marketing memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu minat 

berwirausaha. 

 

Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Pada suatu penelitian Uji t tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari 

masing-masing variabel independen pada variabel dependen dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 

atau α = 0,05. Hipotesis akan ditolak jika probabilitas > 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dan hipotesis akan diterima jika probabilitas ≤ 0,05. Berdasarkan 

hasil analisis regresi berganda pada tabel 6 menggambarkan t hitung yang dihasilkan dari perhitungan 

yang dilakukan, sehingga di bawah ini merupakan hasil kesimpulan yang dapat diperoleh: 

 
Tabel 7. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Keterangan Hasil 

 

H1 

Motivasi berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa pada masa pandemi 

Covid-19 

 

Diterima 

 

H2 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa pada masa 

pandemi Covid-19 

 

Diterima 

 

H3 

Ekspektasi Pendapatan berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

pada masa pandemi 

Covid-19 

 

Ditolak 

 

H4 

Efikasi Diri berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa pada masa pandemi 

Covid-19 

 

Diterima 

 

H5 

Digital Marketing berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

pada masa pandemi 

Covid-19 

 

Diterima 

Sumber : Data diproses pada tahun 2022 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

motivasi (X1) berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa di masa pandemi Covid-19. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien 0,667 dan memiliki nilai t hitung sebesar 4,576 

yang di mana angka tersebut lebih besar dibanding t tabel yaitu sebesar 1,994 serta nilai signifikan 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal tersebut yang menandakan bahwa semakin tingginya motivasi yang 

dimiliki mahasiswa maka minat untuk berwirausaha semakin meningkat juga. 

Hal tersebut sesuai dengan Theory of Planned Behavior dengan faktor norma subyektif yang 

menjelaskan bahwa dari suatu perilaku yang dipengaruhi oleh kekuatan sosial, semakin banyak individu 

menemukan bahwa referensi sosialnya merekomendasi perilaku, semakin besar kemungkinan individu 

tersebut merasa tertekan untuk melakukan perilaku tersebut. Dengan adanya dorongan yang diberikan 

kelompok kepada individu mengenai persepsinya tentang kewirausahaan akan mendorong individu 

tersebut untuk melakukan wirausaha, dan minat berwirausaha yang dilakukan oleh individu salah satunya 

disebabkan oleh motivasi yang tumbuh di dalam dirinya. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sintya, 2019), 

(Fathiyannida & Erawati, 2021), dan (Tasidjawa et al., 2021) yang dalam hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Motivasi akan mendorong kemampuan 

individu melalui aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan. Sehingga hal tersebut menegaskan bahwa 

semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin tinggi juga minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

pendidikan kewirausahaan (X2) berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa di masa 

pandemi Covid-19. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien 0,212 dan memiliki nilai t 

hitung sebesar 2,011 dimana angka tersebut lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,994 dan memiliki nilai 

signifikan 0,048 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal tersebut yang menandakan 

bahwa semakin tinggi pemahaman mengenai kewirausahaan baik itu teori maupun praktik maka akan 

semakin tinggi juga minat mahasiswa untuk berwirausaha. 

Hal tersebut sesuai dengan Theory of Planned Behavior dengan faktor norma subyektif yang 

mengacu pada tekanan sosial yang muncul dan dengan adanya persepsi kelompok lain mengenai 

pendidikan kewirausahaan maka individu tersebut terdorong untuk melakukan perilaku tersebut. Ketika 

individu memiliki pendidikan kewirausahaan yang baik maka individu tersebut cenderung memiliki 

keyakinan atas perilaku yang akan dilakukan yaitu berwirausaha 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Lesmana et al., 2018), 

(Sintya, 2019), dan (Hasibuan, 2019) yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan dilakukan 

untuk menumbuhkan pengetahuan, jiwa, sikap, serta nilai kewirausahaan kepada mahasiswa, sehingga 

semakin tinggi pemahaman mengenai pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi juga minat 

mahasiswa berwirausaha. 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

ekspektasi pendapatan (X3) tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa di masa pandemi 

Covid-19. Hasil analisis data menujukkan bahwa nilai koefisien sebesar -0,209 dan nilai t hitung sebesar 

-0,899 yang di mana angka tersebut lebih kecil dibanding t tabel sebesar 1,994 serta nilai signifikan sebesar 

0,372 dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha mahasiswa di masa pandemi Covid-19 ditolak. 

Berdasarkan dengan theory of planned behavior yang dikaitkan dengan kontrol perilaku yaitu ketika 

seseorang dengan harapan pendapatan yang lebih tinggi daripada bekerja menjadi karyawan maka 

seseorang menentukan perilaku yang akan dipilihnya berdasarkan ekspetasinya, namun ternyata dalam 

penelitian ini tidak terbukti bahwa ekspektasi pendapatan menjadi faktor mahasiswa untuk minat 

berwirausaha 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Hadyastiti et al., 

2020), (Wardani et al., 2021), dan (R. Setiawan & Malik, 2021) yang dalam hasil penelitiannya 

menujuukan bahwa ekspektasi pendapatan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Tetapi hasil 

dari penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sintya, 2019) dan (Fathiyannida & 
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Erawati, 2021) yang menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha. 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis keempat penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

efikasi diri (X4) berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa di masa pandemi Covid-19. 

Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien sebedar 0,330 dan memiliki nilai t hitung sebesar 2,178 

dimana angka tersebut lebih besar dibanding t tabel sebesar 1,994 serta memiliki nilai signifikasi 0,033 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa di masa pandemi Covid-19 diterima. 

Hal tersebut sesuai dengan Theory of Planned Behavior komponen kontrol perilaku yang 

digambarkan oleh perasaan individu dalam mengendalikan atau mewujudkan perilaku sehingga terdorong 

untuk berwirausaha. Seseorang yang semakin tumbuh keyakinan yang ada di dalam dirinya maka semakin 

bisa mengeluarkan usaha yang keras untuk memulai melakukan pekerjaan atau berwirausaha 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lesmana et al., 2018), 

(Sintya, 2019), dan (Adam et al., 2020) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa efikasi diri 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Seseoramg yang melihat kesuksesan orang lain dalam 

berwirausaha maka di dalam dirinya akan muncul keyakinan yang tinggi sehingga memiliki minat 

berwirausaha yang tinggi juga. 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis kelima penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

digital marketing (X5) berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa di masa pandemi 

Covid-19. Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,307 dan memiliki nilai t hitung 

sebesar 2,021 dimana angka tersebut lebih besar daripada t tabel yaitu 1,994 dan memiliki nilai signifikasi 

0,047 dimana angka tersebut lebih kecil dibanding 0,05. Sehingga pengaruh Digital Marketing terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa di masa pandemi Covid-19 diterima. 

Berdasarkan dengan teori Technology Acceptance Model yang menyatakan bahwa kemudahan 

penggunaan teknologi dan manfaat teknologi yang dirasakan dalam menentukan niat perilaku seseorang, 

dengan kemudahan yang didapatkan oleh teknologi maka akan meningkatkan sikap seseorang untuk 

melakukan tujuannya dengan mudah sehingga menumbuhkan minat berwirausaha dalam penelitian ini 

terbukti bahwa digital marketing menjadi faktor mahasiswa untuk minat berwirausaha. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Setyaningsih & Sukardi, 

2020) dan (Istiqomah, 2021) yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa digital marketing 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Dalam hasil penelitian ini menyatakan bahwa digital 

marketing berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 

 

Simpulan dan Implikasi 

Simpulan 

1. Motivasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha di masa pandemi 

Covid-19. 

2. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

berwirausaha di masa pandemi Covid-19. 

3. Ekspektasi pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berwirausaha di masa 

pandemi Covid-19. 

4. Efikasi diri berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha di masa pandemi 

Covid-19. 

5. Digital marketing berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha di masa pandemi 

Covid-19. 

 

Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa motivasi, pendidikan kewirausahaan, efikasi diri dan 

digital marketing dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk berwirausaha. Dikaitkan dengan theory of 

planned behavior, motivasi merupakan faktor utama yang berhasil mempengaruhi minat mahasiswa untuk 

berwirausaha, dengan motivasi kuat yang dapat diperoleh baik dari luar dan dalam diri mahasiswa akan 

menumbuhkan minat untuk berwirausaha. Pengaruh kekuatan sosial serta semakin banyak seseorang 

menemukan bahwa referensi sosialnya merekomendasikan perilaku maka akan semakin terdorong 
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individu melakukan tindakan. 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan minat untuk berwirausaha sehingga dapat mengurangi 

pengangguran dengan membuka lapangan pekerjaan sendiri. Bagi institusi pendidikan tinggi terutama 

Universitas Jenderal Soedirman, diharapkan dapat memberikan fasilitas mengenai kegiatan berwirausaha 

untuk mahasiswa sehingga mahasiswa mempunyai pengalaman di bidang wirausaha. 

 

Keterbatasan dan Saran 

  Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan tertutup sehingga 

jawaban yang didapatkan dari responden kurang detail, sehingga diharapkan untuk peneliti berikutnya 

dapat menerapkan kuesioner yang terbuka. Selain itu, hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa faktor 

motivasi, pendidikan kewirausahaan, ekspektasi pendapatan, efikasi diri dan digital marketing hanya 

dapat menjelaskan minat berwirausaha sebesar 63,5%, terdapat sisa 36,5% dijelaskan oleh variabel-

variabel lain yang terdapat diluar peneltian. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain 

yang mempengaruhi minat berwirausaha. 
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